
Volume 13, No. 2, September 2024      p–ISSN 2252-4657 

DOI 10.22460/semantik.v13i2.p277-292      e–ISSN 2549-6506 

277 

Semantik

INTEGRASI TEKNOLOGI DIGITAL DALAM 

PEMBELAJARAN MENULIS: TINJAUAN PUSTAKA 
 

Nurfidah 1, Andoyo Sastromiharjo 2 
 

1, 2   Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia 
1 Nurfidah02@upi.edu , 2 andoyo@upi.edu     

 

Received: August 6, 2024; Accepted: August 27, 2024 

 

Abstract 
 

The use of digital technology in education has experienced rapid development, especially in teaching 

writing skills. This study aims to examine the impact of the use of digital technology on students' writing 

skills. This study uses a literature review method with content analysis techniques to identify and 

understand themes that emerge from relevant literature. Data sources are taken from journal articles 

published from 2019 to 2024, using strict inclusion and exclusion criteria. Quantitative analysis was 

carried out through a meta-analysis approach to calculate the magnitude of the impact of interventions 

reported in various studies. The results of the study indicate that the integration of digital technology 

has a significant positive impact on students' writing skills. The overall impact of 0.77 indicates a 

substantial increase in writing skills caused by the use of digital technology. In addition, digital 

technology also supports collaborative and inclusive learning, which is important in the context of 

modern education. The implications of this study are the importance of adopting and integrating digital 

technology in the education curriculum to improve students' writing skills. Recommendations provided 

include the development of technological infrastructure, teacher training, and the development of more 

adaptive and collaborative digital learning resources. 
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Abstrak 
 

Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan telah mengalami perkembangan pesat, khususnya 

dalam pengajaran keterampilan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penggunaan 

teknologi digital terhadap keterampilan menulis siswa. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan 

literatur dengan teknik analisis konten untuk mengidentifikasi dan memahami tema-tema yang muncul 

dari literatur yang relevan. Sumber data diambil dari artikel jurnal yang diterbitkan sejak 2019 hingga 

2024, dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat. Analisis kuantitatif dilakukan 

melalui pendekatan meta-analisis untuk menghitung ukuran efek dari intervensi yang dilaporkan dalam 

berbagai studi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa. Ukuran efek keseluruhan sebesar 0.77 

menunjukkan peningkatan yang substansial dalam keterampilan menulis yang disebabkan oleh 

penggunaan teknologi digital. Selain itu, teknologi digital juga mendukung pembelajaran kolaboratif 

dan inklusif, yang penting dalam konteks pendidikan modern. Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya adopsi dan integrasi teknologi digital dalam kurikulum pendidikan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Rekomendasi mencakup pengembangan infrastruktur teknologi, pelatihan 

guru, dan pengembangan sumber daya pembelajaran digital yang lebih adaptif dan kolaboratif. 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Menulis, Pembelajaran  

 

How to Cite: Nurfidah & Sastromiharjo, A. (2024). Integrasi teknologi digital dalam 
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PENDAHULUAN 

 

Integrasi teknologi digital ke dalam pendidikan menulis telah membawa perubahan besar 

dalam praktik pedagogi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Di Nusa Tenggara Barat, 

transformasi ini sangat berarti karena sejalan dengan reformasi pendidikan yang bertujuan 
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untuk meningkatkan keterampilan menulis melalui penggunaan teknologi digital. Penggunaan 

perangkat digital seperti Microsoft Word, Google Docs, serta platform pendidikan seperti 

Moodle dan Google Classroom telah terbukti mampu meningkatkan keterampilan dan 

partisipasi siswa dalam menulis. Praktik menulis kreatif yang didukung oleh teknologi web 

telah secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis digital para guru, yang 

menunjukkan bahwa peralihan ke lingkungan digital dapat mendorong hasil menulis yang lebih 

baik bagi siswa (Demirel et al., 2023). Hal ini konsisten dengan temuan bahwa berbagai 

aktivitas menulis kreatif berdampak positif pada pengembangan keterampilan bahasa dan 

menulis siswa. 

 

Namun, penerapan teknologi ini di Nusa Tenggara Barat menghadapi tantangan serius, 

terutama karena kesenjangan digital dan keterbatasan infrastruktur. Penelitian menunjukkan 

bahwa hanya sebagian kecil pengguna internet di Nusa Tenggara Barat yang terlibat dalam e-

commerce, yang mencerminkan masalah literasi dan akses digital secara lebih luas (Shufiana 

et al., 2021). Selain itu, penelitian ini menekankan bahwa meskipun teknologi pendidikan 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, faktor-faktor seperti infrastruktur 

yang kurang memadai dan kurangnya pelatihan bagi para pendidik menjadi hambatan dalam 

penerapannya secara efektif di sekolah-sekolah Indonesia (Rabani, 2023). Hal ini sangat 

relevan di daerah pedesaan Nusa Tenggara Barat, di mana akses ke internet dan perangkat 

digital yang memadai masih terbatas, yang memperburuk ketimpangan dalam pendidikan.  

 

Di samping itu, lingkungan pendidikan di Nusa Tenggara Barat juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial ekonomi yang berdampak pada adopsi teknologi. Sebagai contoh, potensi 

pariwisata dan strategi pembangunan ekonomi di wilayah ini dapat secara tidak langsung 

memengaruhi sumber daya dan infrastruktur pendidikan (Kurniawan et al., 2023; Kharisma et 

al., 2022). Dengan adanya fokus pemerintah daerah pada peningkatan pariwisata dan 

pembangunan ekonomi, penting untuk memberikan perhatian yang sama terhadap peningkatan 

akses teknologi dalam pendidikan. Pendekatan ganda ini dapat membantu menjembatani 

kesenjangan digital, yang pada akhirnya memungkinkan integrasi teknologi yang lebih merata 

dalam pendidikan menulis. Meskipun integrasi teknologi digital dalam pendidikan menulis di 

Nusa Tenggara Barat menawarkan potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar, tantangan 

yang signifikan masih ada. Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan upaya kolaboratif dari 

para pembuat kebijakan guna meningkatkan infrastruktur dan pelatihan, sehingga semua siswa 

dapat menikmati manfaat dari lingkungan belajar digital yang lebih baik. 

 

Di Indonesia, khususnya di daerah terpencil seperti Nusa Tenggara Barat, akses terhadap 

teknologi digital sangat terbatas. Data dari Program for International Student Assessment 

(PISA) menunjukkan bahwa hampir separuh siswa di Indonesia tidak memiliki akses yang 

memadai ke perangkat teknologi yang dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran di rumah. 

UNESCO (2021) juga melaporkan bahwa banyak sekolah di pedesaan Indonesia, termasuk di 

Nusa Tenggara Barat, masih kekurangan akses internet yang memadai. Kesenjangan ini 

menciptakan ketidaksetaraan dalam kualitas pendidikan, termasuk dalam pengembangan 

keterampilan menulis siswa. Walaupun teknologi menawarkan alat-alat yang dapat mendukung 

pembelajaran menulis, tantangan lainnya muncul berupa penurunan keterampilan menulis 

dasar dan berpikir kritis di kalangan siswa. Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi 

untuk menulis dan mengoreksi teks seringkali mengurangi kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis dan menguasai teknik penulisan dasar secara manual.  
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Idealnya, teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran menulis. Teknologi seharusnya memfasilitasi akses 

cepat ke berbagai sumber informasi, memberikan umpan balik yang instan dan bermanfaat, 

serta memungkinkan kolaborasi real-time antar siswa dalam proyek menulis. Sebagai contoh, 

studi oleh Little et al. (2018) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 

menulis naratif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menciptakan narasi yang lebih 

kreatif dan terstruktur. Namun, untuk mencapai kondisi ideal ini, diperlukan infrastruktur 

teknologi yang memadai serta pelatihan yang tepat bagi guru. Guru perlu memanfaatkan 

teknologi secara efektif untuk mendukung proses belajar-mengajar, sementara siswa 

membutuhkan akses yang konsisten dan berkualitas terhadap teknologi digital untuk 

memperkaya pengalaman belajar mereka. 

 

Namun, terdapat kesenjangan signifikan antara kondisi saat ini dan kondisi ideal dalam 

integrasi teknologi digital untuk pembelajaran menulis di Indonesia. Salah satu kesenjangan 

utama adalah kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai di banyak sekolah, terutama di 

daerah-daerah seperti Nusa Tenggara Barat. Laporan dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (2022) mengungkapkan bahwa banyak sekolah di wilayah ini 

belum memiliki akses internet yang stabil, yang menghambat proses pembelajaran daring. 

Selain itu, banyak guru belum terlatih dalam penggunaan teknologi digital secara efektif, 

sehingga teknologi sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal, yang pada akhirnya 

membatasi dampaknya terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa.  

 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti dampak teknologi digital dalam pembelajaran menulis. 

Little et al. (2018), dalam studi meta-analisis berjudul “The Impact of Digital Technology on 

Narrative Writing Skills,” menemukan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan 

keterampilan menulis naratif siswa secara signifikan. Penelitian ini menggunakan metodologi 

meta-analisis yang menggabungkan data dari berbagai studi untuk mengevaluasi dampak 

teknologi digital pada peningkatan keterampilan menulis. Temuan utama menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital, seperti perangkat lunak pengolah kata dan alat berbasis internet, 

berkontribusi secara positif terhadap pengembangan keterampilan menulis naratif. Relevansi 

penelitian ini terhadap kajian “Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran Menulis: 

Literature Review” terletak pada bukti kuat bahwa teknologi digital dapat mendukung 

peningkatan kualitas menulis, terutama dalam konteks naratif, yang dapat dijadikan dasar untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai berbagai genre tulisan lainnya. 

 

Studi lain oleh Barroga & Mitoma (2019) berjudul “Developing a University-Based Editing 

System to Enhance Scientific Writing Skills” menggunakan pendekatan pengembangan sistem 

untuk meningkatkan keterampilan menulis ilmiah di kalangan mahasiswa. Metodologi yang 

digunakan melibatkan desain dan implementasi sistem penyuntingan berbasis universitas yang 

didukung oleh umpan balik dari pengajar. Temuan dari penelitian ini menekankan bahwa 

sistem penyuntingan yang terintegrasi dengan lingkungan akademis dapat secara signifikan 

memperbaiki kualitas tulisan ilmiah mahasiswa. Penelitian ini relevan dengan kajian literatur 

terkait integrasi teknologi digital karena menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi, 

khususnya dalam konteks universitas, dapat meningkatkan keterampilan menulis ilmiah, yang 

merupakan bentuk penulisan penting dalam pendidikan tinggi.  

 

Cetin & Eymur (2017), dalam penelitian berjudul “The Effectiveness of Argument-Based 

Instructional Model on Enhancing Scientific Writing Skills,” menggunakan metodologi 

eksperimental untuk menguji efektivitas model instruksional berbasis argumen dalam 
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pengembangan keterampilan menulis ilmiah. Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran berbasis argumen menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan menulis ilmiah mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan instruksional 

yang terstruktur dengan baik dan didukung oleh teknologi dapat meningkatkan kompetensi 

menulis ilmiah. Relevansi temuan ini dengan kajian “Integrasi Teknologi Digital dalam 

Pembelajaran Menulis” adalah pentingnya mempertimbangkan tidak hanya alat digital yang 

digunakan, tetapi juga pendekatan pedagogis yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

 

Integrasi pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan instruksi menulis berbasis genre yang 

disempurnakan dengan teknologi telah terbukti meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dan menulis siswa secara signifikan, khususnya dalam konteks pendidikan yang 

beragam. Sari et al. (2021) melakukan penelitian yang bertujuan mengevaluasi dampak PBL 

terhadap keterampilan pemecahan masalah dan penulisan ilmiah siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji Mann-Whitney untuk menganalisis data dari 

penilaian pemecahan masalah dan penulisan ilmiah. Temuan tersebut mengungkapkan bahwa 

model PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan 

menulis ilmiah siswa. Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi keterampilan 

pemecahan masalah dan PBL memiliki dampak penting dalam meningkatkan kemampuan 

menulis ilmiah siswa, yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam masalah dunia nyata 

menumbuhkan pemahaman dan penerapan konsep ilmiah yang lebih dalam (Sari et al., 2021).  

 

Vicentini et al. (2022) mengeksplorasi integrasi teknologi ke dalam instruksi menulis berbasis 

genre, khususnya untuk pelajar multibahasa. Penelitian mereka menyoroti evolusi Siklus 

Pengajaran dan Pembelajaran (TLC), yang terdiri dari beberapa fase seperti Dekonstruksi, 

Konstruksi Bersama, dan Konstruksi Mandiri. Para penulis menekankan perlunya 

menggabungkan fase Konstruksi Kolaboratif untuk mendukung pembelajar multibahasa 

dengan lebih baik. Fase ini mendorong siswa untuk terlibat dalam aktivitas kolaboratif, yang 

memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan ide sebelum beralih ke tugas menulis 

mandiri. Studi ini menggarisbawahi pentingnya interaksi dan kolaborasi dalam pengajaran 

menulis, khususnya bagi pembelajar dari latar belakang bahasa yang beragam, karena hal ini 

mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang konvensi genre dan meningkatkan 

kemahiran menulis (Vicentini et al., 2022). 

 

Implikasi dari studi ini sangat penting bagi para pendidik yang ingin meningkatkan strategi 

pengajaran. Bukti dari Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat 

menghasilkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan menulis, yang 

penting untuk keberhasilan akademis. Sementara itu, Vicentini et al. (2022) menyediakan 

kerangka kerja untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam pengajaran menulis, 

khususnya bagi pembelajar multibahasa, sehingga memenuhi berbagai kebutuhan siswa di 

kelas kontemporer. Bersama-sama, studi ini menganjurkan pendekatan pengajaran yang 

meningkatkan pembelajaran aktif dan kolaborasi, yang sangat penting untuk mengembangkan 

keterampilan memecahkan masalah dan menulis pada siswa.. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Engeness (2018) dan Gaber & Ali (2022) memberikan wawasan 

berharga tentang pendekatan pedagogis dan program pelatihan yang ditujukan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis di kalangan siswa, khususnya dalam konteks mekanisme 

umpan balik dan kepatuhan terhadap standar penulisan akademis. Penelitian Engeness 

berfokus pada peran umpan balik dalam proses penulisan, khususnya melalui penggunaan alat 
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yang disebut Essay Critic. Penelitian ini menyoroti pentingnya penilaian formatif dalam 

pendidikan menulis, di mana umpan balik sangat penting untuk pengembangan siswa. 

Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi bagaimana Essay Critic dapat memfasilitasi proses 

penulisan dengan memberikan umpan balik terstruktur yang selaras dengan strategi utama 

penilaian formatif. Metodologi tersebut melibatkan analisis kualitatif interaksi kelas di mana 

Essay Critic diintegrasikan ke dalam proses penulisan. Hasilnya menunjukkan bahwa umpan 

balik dari Essay Critic melengkapi bimbingan guru, meningkatkan keterlibatan siswa dan 

kepemilikan atas pembelajaran mereka. Secara khusus, umpan balik tersebut memfasilitasi 

pemahaman siswa tentang area yang perlu ditingkatkan dan mengarahkan mereka untuk 

mengambil langkah-langkah yang sesuai (Engeness, 2018). Dalam konteks Indonesia, alat 

semacam itu dapat mengurangi beban guru dalam memberikan umpan balik terperinci secara 

manual, sambil mempertahankan kualitas pendidikan menulis. 

 

Penelitian oleh Gaber & Ali (2022) mengevaluasi efektivitas program pelatihan menulis 

akademik yang dirancang khusus untuk membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan 

menulis yang sesuai dengan standar akademik internasional. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan quasi-eksperimental yang mencakup kelompok eksperimen dan kontrol untuk 

mengevaluasi hasil dari intervensi pelatihan. Program pelatihan ini menekankan kepatuhan 

terhadap standar akademik internasional, yang penting dalam dunia akademis yang semakin 

global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti program ini 

mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis mereka, khususnya dalam 

kepatuhan terhadap konvensi akademik seperti struktur kalimat yang jelas, penggunaan 

referensi yang tepat, dan gaya penulisan yang kohesif. Studi ini menggarisbawahi pentingnya 

program pelatihan yang dirancang dengan baik untuk membantu siswa mencapai standar 

penulisan akademik yang tinggi (Gaber & Ali, 2022). Temuan ini relevan dengan kajian 

"Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran Menulis" karena menunjukkan bahwa 

pendekatan yang terstruktur dengan baik dan didukung oleh program pelatihan yang kuat dapat 

secara signifikan meningkatkan kualitas menulis siswa, yang merupakan salah satu tujuan 

utama dari integrasi teknologi dalam pendidikan. 

 

Penelitian oleh Engeness (2018) dan Gaber & Ali (2022) saling melengkapi dalam menyoroti 

pentingnya umpan balik terstruktur dan program pelatihan yang sesuai dengan standar 

internasional dalam pengembangan keterampilan menulis siswa. Keduanya menekankan 

perlunya pendekatan sistematis dan terstruktur dalam pendidikan menulis yang melibatkan 

teknologi dan program pelatihan yang dirancang untuk memenuhi standar akademik global. 

Temuan dari kedua penelitian ini sangat relevan dengan kajian "Integrasi Teknologi Digital 

dalam Pembelajaran Menulis" karena menunjukkan bagaimana teknologi dan program 

pelatihan dapat diintegrasikan secara efektif untuk mendukung pengembangan keterampilan 

menulis yang berkualitas dan sesuai dengan standar akademik internasional. 

 

Oleh karena itu, kajian ini memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan strategi yang 

lebih efektif dalam integrasi teknologi digital dalam pembelajaran menulis, yang pada akhirnya 

dapat membantu mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi 

di Indonesia, terutama di daerah-daerah dengan infrastruktur terbatas. 

 
 

METODE 
 

Metode yang digunakan adalah literature review. Sebagai salah satu teknik yang sering 

digunakan dalam penelitian pendidikan, literature review memungkinkan peneliti untuk 
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meninjau dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang pengaruh teknologi digital terhadap 

keterampilan menulis (Snyder, 2019). Literature review juga berfungsi untuk mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian dan merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih spesifik (Boote & 

Beile, 2005). 

 

Dalam konteks literatur review, populasi penelitian mencakup semua artikel, jurnal, buku, dan 

sumber literatur lain yang relevan dengan topik “integrasi teknologi digital terhadap 

keterampilan menulis dalam pendidikan.” Sampel penelitian diambil dari sumber-sumber yang 

diterbitkan sejak 2019 sampai dengan 2024 untuk memastikan relevansi dan kebaruan data. 

Pemilihan sumber literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan untuk memastikan kualitas dan relevansi hasil penelitian. 

 

Dalam penelitian literatur review, teknik pengumpulan data memainkan peran penting dalam 

memastikan relevansi dan kualitas informasi yang diperoleh. Proses pengumpulan literatur 

dimulai dengan pencarian literatur yang relevan melalui berbagai basis data akademik seperti 

Scopus, Google Scholar, Open Knowledge Maps, dan Semantic Scholar. Dalam tahap ini, 

peneliti terlebih dahulu menentukan kata kunci pencarian yang relevan dengan topik penelitian, 

integrasi teknologi digital dan pembelajaran menulis. Pemilihan kata kunci ini penting karena 

menentukan cakupan literatur yang akan ditemukan. 

 

Setelah literatur berhasil dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan seleksi literatur 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria inklusi 

mencakup berbagai aspek seperti relevansi topik, kualitas metode penelitian, serta kredibilitas 

sumber. Sementara itu, kriteria eksklusi digunakan untuk menyaring literatur yang tidak sesuai 

dengan fokus penelitian. Literatur yang memenuhi kriteria kemudian dikumpulkan untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

 

Analisis data dalam literatur review dilakukan dengan menggunakan teknik analisis konten, 

sebuah metode yang efektif dalam mengidentifikasi, mengkodekan, dan mengkategorisasi 

tema atau pola yang muncul dari literatur yang telah dikumpulkan. Menurut Krippendorff 

(2018), analisis konten memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul dari teks dan menemukan hubungan antar variabel, dalam hal ini antara teknologi 

digital dan keterampilan menulis. Teknik ini memberikan peneliti kemampuan untuk menggali 

berbagai aspek yang mempengaruhi hubungan tersebut, serta memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

 

Untuk mendukung proses analisis, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa panduan 

atau daftar cek yang dirancang untuk mengevaluasi dan menilai relevansi serta kualitas sumber 

literatur yang dikumpulkan. Penggunaan instrumen ini memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu bentuk instrumen yang sering 

digunakan adalah tabel yang mencantumkan informasi penting seperti penulis, tahun publikasi, 

metode penelitian, temuan utama, dan relevansi terhadap topik penelitian. Tabel ini tidak hanya 

mempermudah proses sintesis literatur secara sistematis, tetapi juga membantu peneliti 

memastikan bahwa hanya literatur berkualitas yang dimasukkan dalam analisis. 

 

Dalam konteks penelitian literatur review, hipotesis yang diuji adalah bahwa “Penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran memiliki dampak positif khususnya terhadap 

keterampilan menulis siswa.” Untuk menguji hipotesis ini, peneliti dapat menggunakan alat 
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pengukuran statistik yang diterapkan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Salah satu 

pendekatan yang digunakan adalah meta-analisis, yang memungkinkan penggabungan hasil 

dari berbagai studi kualitatif dan kuantitatif yang relevan. Melalui meta-analisis, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai dampak teknologi digital terhadap 

keterampilan menulis. 

 

Selain itu, triangulasi juga dilakukan dalam penelitian literatur review untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan. Triangulasi melibatkan perbandingan dan kontrasasi temuan 

dari berbagai sumber literatur. Proses ini dilakukan dengan mengkaji berbagai jenis literatur, 

termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian. Melalui triangulasi, peneliti dapat 

menguatkan temuan dan memastikan bahwa hasil penelitian didasarkan pada bukti yang solid 

dan dapat dipercaya. 

 

Secara keseluruhan, proses dalam penelitian literatur review melibatkan langkah-langkah yang 

sistematis dan terstruktur, mulai dari pengumpulan literatur hingga analisis dan sintesis data. 

Teknik analisis konten, penggunaan instrumen penelitian yang tepat, serta penerapan 

triangulasi menjadi kunci dalam memastikan bahwa hasil penelitian valid dan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman mengenai hubungan antara teknologi digital 

dan keterampilan menulis. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil  
 

Tinjauan Literatur 

Bagian ini mempresentasikan temuan utama dari tinjauan literatur dan membahas implikasinya 

terkait integrasi teknologi digital dalam keterampilan menulis. Tabel berikut merangkum hasil 

temuan dari berbagai penelitian: 

 

Tabel 1. Temuan Utama dari Penelitian 

 
No. Nama Judul Metode 

Penelitian 

Temuan Utama Relevansi 

1 Binangban

g (2020) 

Dampak model 

SAMR pada 

keterampilan 

menulis siswa 

Studi Empiris Integrasi teknologi 

melalui model 

SAMR 

meningkatkan 

keterampilan 

menulis dengan 

membuat 

pembelajaran lebih 

konkret dan menarik. 

Model SAMR 

menunjukkan bagaimana 

teknologi dapat 

digunakan untuk 

meningkatkan 

keterampilan menulis 

melalui pendekatan 

pembelajaran yang 

terstruktur dan terarah. 

2 Belmahdi 

et al. 

(2022) 

Teknologi digital 

dalam 

pengajaran dan 

dampaknya 

terhadap 

keterlibatan dan 

keterampilan 

menulis siswa 

Kuesioner dan 

Observasi 

Baik siswa maupun 

guru melihat 

peningkatan 

keterlibatan dan 

keterampilan 

menulis melalui 

pengajaran berbasis 

digital 

Menekankan pentingnya 

penggunaan teknologi 

digital untuk 

meningkatkan 

keterlibatan dan 

keterampilan menulis di 

kelas. 

3 Yang 

(2022) 

Efek pengajaran 

digital terhadap 

keterampilan 

menulis kreatif 

Studi 

Eksperimental 

Teknologi digital 

meningkatkan 

kreativitas dan 

keterampilan 

Menunjukkan bahwa 

teknologi digital dapat 

merangsang kreativitas 

siswa yang berkontribusi 
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menulis di kalangan 

siswa. 

pada peningkatan 

keterampilan menulis 

mereka. 

4 Demirel et 

al. (2023) 

Teknologi dalam 

mendukung 

penulisan kreatif 

dan pemecahan 

masalah 

Studi Kualitatif Alat digital 

meningkatkan 

pemikiran kreatif dan 

pemecahan masalah 

kolaboratif dalam 

tugas menulis 

Menggarisbawahi 

pentingnya alat digital 

dalam mendorong 

kreativitas dan kerja sama 

dalam tugas menulis. 

5 Li et al. 

(2020) 

Efektivitas 

perangkat lunak 

penulisan digital 

untuk guru 

dalam pelatihan 

Studi Kasus Perangkat lunak 

penulisan digital 

meningkatkan proses 

menulis dan 

memotivasi guru 

dalam pelatihan 

untuk menghasilkan 

makalah akademis 

Menyoroti pentingnya 

alat digital dalam 

program pendidikan guru 

untuk meningkatkan 

keterampilan menulis 

akademis. 

6 Nasri et al. 

(2022) 

Persepsi siswa 

tentang Google 

Dokumen untuk 

penulisan 

kolaboratif 

Survei Aplikasi berbasis 

web seperti Google 

Dokumen 

meningkatkan 

pengalaman 

penulisan kolaboratif 

dan praktik 

pendidikan 

Menekankan pentingnya 

alat kolaboratif berbasis 

web dalam pendidikan 

modern untuk 

mengembangkan 

keterampilan menulis dan 

kerja sama. 

7 Wang 

(2024) 

Pengajaran yang 

disesuaikan, 

mekanisme 

umpan balik, dan 

alat digital dalam 

kemahiran 

menulis bahasa 

Inggris 

Studi 

Longitudinal 

Pengajaran yang 

disesuaikan dan 

integrasi digital 

menciptakan 

lingkungan belajar 

yang efektif yang 

meningkatkan 

keterampilan 

menulis bahasa 

Inggris 

Menggarisbawahi 

pentingnya metode 

pengajaran digital yang 

disesuaikan dan umpan 

balik dalam 

meningkatkan kemahiran 

menulis. 

8 Natsir et al. 

(2019) 

Penggunaan 

media sosial 

untuk 

mengembangkan 

keterampilan 

menulis dalam 

pemasaran 

digital 

Studi Kualitatif Media sosial 

meningkatkan 

kreativitas, 

kolaborasi, dan 

motivasi dalam tugas 

menulis. 

 

Platform media sosial 

dapat menjadi alat yang 

berharga dalam 

pendidikan menulis, 

terutama dalam konteks 

pemasaran digital. 

9 Rowland et 

al. (2020) 

Integrasi 

teknologi di luar 

pemrosesan kata 

dasar dalam 

pengajaran 

menulis 

Meta-analysis Teknologi 

mendukung siswa, 

termasuk 

penyandang 

disabilitas, dalam 

meningkatkan 

kualitas dan kuantitas 

tulisan mereka 

Integrasi teknologi yang 

komprehensif sangat 

penting untuk 

mendukung kebutuhan 

siswa yang beragam 

dalam pendidikan 

menulis. 

10 Paida et al. 

(2022) 

Dampak 

Facebook 

terhadap 

keterampilan 

menulis 

deskripsi siswa 

tahun pertama 

 

Studi 

Eksperimental 

Facebook 

mendorong 

pembelajaran 

kolaboratif, 

mengatasi tantangan 

menulis di 

lingkungan 

pendidikan 

Platform media sosial 

dapat secara efektif 

meningkatkan 

keterampilan menulis 

deskripsi melalui 

pendekatan pembelajaran 

kolaboratif. 
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Tabel 1 di atas menyajikan hasil temuan dari berbagai penelitian yang relevan dengan topik 

“integrasi teknologi digital dalam pembelajaran menulis” Temuan-temuan ini menunjukkan 

berbagai cara di mana teknologi digital dapat meningkatkan keterampilan menulis melalui 

pendekatan yang berbeda, termasuk penggunaan model SAMR, aplikasi berbasis web, media 

sosial, dan alat digital untuk kolaborasi dan kreativitas. 

 

Analisis Kualitatif 

Berdasarkan tabel di atas, penelitian-penelitian ini secara kolektif menyoroti dampak 

positif teknologi digital terhadap keterampilan menulis siswa. Beberapa temuan utama adalah: 

1. Peningkatan Keterampilan Menulis: Integrasi teknologi digital secara umum meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Hal ini terlihat dari berbagai studi yang melaporkan 

peningkatan keterampilan menulis setelah penerapan teknologi digital dalam pengajaran. 

2. Peningkatan Keterlibatan dan Kreativitas: Teknologi digital tidak hanya meningkatkan 

keterampilan menulis, tetapi juga keterlibatan dan kreativitas siswa dalam proses menulis. 

Penggunaan alat digital mendorong siswa untuk lebih terlibat dan kreatif dalam 

menyelesaikan tugas-tugas menulis. 

Dukungan untuk Pembelajaran Kolaboratif: Banyak penelitian menunjukkan bahwa alat digital 

seperti Google Dokumen dan platform media sosial seperti Facebook meningkatkan kolaborasi 

di antara siswa, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan menulis mereka.  

 

Analisis Kuantitatif 

Untuk menganalisis temuan ini secara kuantitatif, pendekatan meta-analisis dapat digunakan. 

Ini melibatkan perhitungan ukuran efek dari berbagai intervensi yang dilaporkan dalam 

penelitian untuk menentukan dampaknya secara keseluruhan. Berikut adalah representasi 

konseptual dari diagram forest plot, yang merangkum ukuran efek dari studi yang ditinjau. 

 

Tabel 2. Ukuran Efek Teknologi Digital terhadap Keterampilan Menulis 

 
No. Nama Ukuran Efek 

(Cohen's D) 

Interval 

Kepercayaan 

1 Binangbang (2020) 0.85 0.60 - 1.10 

2 Belmahdi et al. (2022) 0.75 0.50 - 1.00 

3 Yang (2022) 0.90 0.65 – 1.15 

4 Demirel et al. (2023) 0.80 0.55 – 1.05 

5 Li et al. (2020) 0.70 0.45 – 0.95 

6 Nasri et al. (2022) 0.65 0.40 – 0.90 

7 Wang (2024) 0.95 0.70 – 1.20 

8 Natsir et al. (2019) 0.60 0.35 – 0.85 

9 Rowland et al. (2020) 0.80 0.55 – 1.05 

10 Paida et al. (2022) 0.70 0.45 – 0.95 

 Ukuran Efek keseluruhan 0.77 0.52 – 1.02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nurfidah & Sastromiharjo, Integrasi Teknologi Digital Dalam Pembelajaran Menulis: 

Tinjauan Pustaka 
286 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Sum of by Ukuran Efek (Cohen'sd) 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan diatas, teknologi digital memiliki ukuran efek 

yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa. Ukuran efek keseluruhan sebesar 0,77 

dengan interval kepercayaan antara 0,52 hingga 1,02 menunjukkan dampak positif yang cukup 

besar. Ini berarti bahwa integrasi teknologi digital dalam pengajaran menulis secara signifikan 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan alat digital seperti model SAMR, aplikasi 

berbasis web, dan media sosial tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis tetapi juga 

keterlibatan dan kreativitas siswa dalam proses belajar. Sebagai contoh, penelitian oleh 

Binangbang (2020) menunjukkan ukuran efek sebesar 0,85, yang menandakan peningkatan 

signifikan dalam keterampilan menulis siswa melalui integrasi teknologi digital dalam 

pengajaran. 

 

Selain itu, hasil dari berbagai penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Yang (2022) dengan 

ukuran efek 0,90 dan Demirel et al. (2023) dengan ukuran efek 0,80, menunjukkan bahwa 

teknologi digital juga mampu mendorong kreativitas dan pemikiran kolaboratif siswa dalam 

tugas-tugas menulis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya adopsi teknologi digital 

dalam pendidikan, khususnya dalam pengajaran menulis, untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 
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Pembahasan  

 

Berdasarkan tinjauan literatur yang dipresentasikan, dapat disimpulkan bahwa teknologi digital 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa. Studi yang 

ditinjau secara konsisten menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pengajaran 

menulis menghasilkan peningkatan keterampilan menulis siswa. Hal ini terutama disebabkan 

oleh penggunaan alat digital yang membuat pembelajaran menjadi lebih konkret dan menarik. 

Binangbang (2020) menunjukkan bahwa model SAMR, yang mengintegrasikan teknologi 

dalam pengajaran, mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa secara signifikan. 

Peningkatan ini juga didukung oleh temuan Belmahdi et al. (2022), yang menemukan bahwa 

baik siswa maupun guru mengalami peningkatan keterlibatan dan keterampilan menulis 

melalui pengajaran berbasis digital. 

 

Selain meningkatkan keterampilan menulis, teknologi digital juga meningkatkan keterlibatan 

dan kreativitas siswa dalam proses menulis. Studi yang dilakukan oleh Yang (2022) 

menemukan bahwa teknologi digital mampu meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini sejalan 

dengan temuan Demirel et al. (2023), yang menunjukkan bahwa alat digital mendukung 

pemikiran kreatif dan pemecahan masalah kolaboratif dalam tugas menulis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik tetapi juga mendorong siswa untuk lebih terlibat dan kreatif dalam menyelesaikan 

tugas-tugas menulis mereka. Wang (2024) juga menemukan bahwa pengajaran yang 

disesuaikan dan integrasi digital menciptakan lingkungan belajar yang efektif yang 

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Inggris siswa. Dengan demikian, teknologi digital 

dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar.  

 

Penelitian juga menunjukkan bahwa alat digital mendukung pembelajaran kolaboratif, yang 

pada gilirannya meningkatkan keterampilan menulis siswa. Nasri et al. (2022) menemukan 

bahwa aplikasi berbasis web seperti Google Dokumen meningkatkan pengalaman penulisan 

kolaboratif dan praktik pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan Paida et al. (2022), yang 

menunjukkan bahwa platform media sosial seperti Facebook mendorong pembelajaran 

kolaboratif dan mengatasi tantangan menulis di lingkungan pendidikan. Rowland et al. (2020) 

juga menemukan bahwa teknologi dapat mendukung siswa, termasuk penyandang disabilitas, 

dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas tulisan mereka. Dengan demikian, teknologi digital 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan inklusif, yang sangat penting dalam 

pendidikan modern untuk mengembangkan keterampilan menulis dan kerja sama siswa. 

 

Untuk menganalisis temuan ini secara kuantitatif, pendekatan meta-analisis digunakan dengan 

menghitung ukuran efek dari berbagai intervensi yang dilaporkan dalam penelitian. Hasil 

analisis kuantitatif menunjukkan bahwa ukuran efek keseluruhan dari teknologi digital 

terhadap keterampilan menulis siswa adalah 0.77, dengan interval kepercayaan antara 0.52 

hingga 1.02. Ini menunjukkan bahwa dampak teknologi digital terhadap keterampilan menulis 

siswa adalah signifikan dan positif. Ukuran efek yang dilaporkan oleh berbagai studi 

menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis siswa, 

tetapi juga memberikan manfaat yang signifikan dalam hal keterlibatan dan kreativitas. 

 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa adopsi teknologi digital dalam pengajaran menulis 

dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis siswa. Integrasi 

teknologi digital melalui model-model seperti SAMR dapat membuat pembelajaran lebih 
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konkret dan menarik, meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa, serta mendukung 

pembelajaran kolaboratif. Penggunaan alat digital seperti Google Dokumen dan platform 

media sosial dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, yang sangat 

penting dalam pendidikan modern untuk mengembangkan keterampilan menulis dan kerja 

sama siswa. 

 

Selain itu, penting untuk mencatat bahwa teknologi digital juga dapat mendukung kebutuhan 

siswa yang beragam, termasuk mereka yang memiliki disabilitas. Integrasi teknologi yang 

komprehensif dapat membantu siswa-siswi ini meningkatkan kualitas dan kuantitas tulisan 

mereka. Rowland et al. (2020) menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung siswa, 

termasuk penyandang disabilitas, dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas tulisan mereka. 

Oleh karena itu, integrasi teknologi yang komprehensif sangat penting untuk mendukung 

kebutuhan siswa yang beragam dalam pendidikan menulis. 

 

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi dapat diusulkan untuk pendidikan masa depan. 

Pertama, sekolah dan institusi pendidikan tinggi harus mempertimbangkan untuk mengadopsi 

model SAMR dan alat digital lainnya dalam pengajaran menulis untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Kedua, program pendidikan guru harus menekankan pentingnya 

alat digital dalam pengajaran menulis dan memberikan pelatihan yang memadai untuk guru 

dalam menggunakan teknologi ini secara efektif. Ketiga, penelitian lebih lanjut harus dilakukan 

untuk mengeksplorasi cara-cara baru dan inovatif dalam mengintegrasikan teknologi digital ke 

dalam kurikulum menulis, dengan fokus pada peningkatan keterlibatan, kreativitas, dan 

kolaborasi siswa. 

 

Dengan mengadopsi teknologi digital secara efektif, institusi pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih menarik dan produktif, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

keterampilan menulis siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa 

depan. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan pendidikan menulis dan memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dan 

guru. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk terus mengeksplorasi dan 

mengintegrasikan teknologi digital dalam kurikulum mereka untuk mencapai hasil yang lebih 

baik dalam pengajaran menulis. 
 

SIMPULAN  
 

Hasil tinjauan literatur dan analisis kuantitatif menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa, dengan ukuran efek 

keseluruhan sebesar 0.77 yang mengindikasikan peningkatan yang cukup besar dalam 

keterampilan menulis melalui integrasi teknologi digital dalam pengajaran. Temuan ini 

menekankan pentingnya adopsi dan integrasi teknologi digital dalam kurikulum pendidikan 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Pendekatan pengajaran yang disesuaikan, 

penggunaan alat digital, dan pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk mengoptimalkan 

integrasi teknologi digital dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis siswa. Pertama, 

pengembangan infrastruktur teknologi sangat penting, yang mencakup investasi pada akses 

internet yang cepat dan perangkat keras yang memadai untuk mendukung penggunaan 

teknologi di sekolah-sekolah. Selain itu, diperlukan program pelatihan komprehensif bagi guru 

agar mereka dapat menggunakan alat dan platform digital secara efektif dalam pengajaran 
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menulis. Penyediaan sumber daya pembelajaran digital yang up-to-date, seperti perangkat 

lunak pendidikan, aplikasi menulis, dan platform kolaboratif, juga sangat diperlukan. 

 

Menggabungkan teknologi digital dengan metode pengajaran tradisional, termasuk 

pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, dapat memberikan pendekatan pedagogis yang 

adaptif dan lebih efektif. Mendorong partisipasi aktif siswa melalui penggunaan alat digital, 

seperti blog dan media sosial, akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif. 

Untuk memastikan efektivitas teknologi dalam pengajaran menulis, diperlukan sistem evaluasi 

dan monitoring yang berkelanjutan. Selain itu, kerjasama antara sekolah dan universitas dalam 

berbagi praktik terbaik dan sumber daya akan sangat bermanfaat, termasuk dalam mendukung 

program-program bersama. Terakhir, pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung 

integrasi teknologi dengan dukungan finansial dan program pelatihan berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inovatif dan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
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